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ABSTRAK. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efikasi campuran empat insektisida yaitu spinosad (Tracer),
metomil (Metindo), tiodikarb (Larvin), dan klorpirifos (Dursban) terhadap larva Spodoptera exigua pada tanaman
bawang merah di lapangan. Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai September 2007 di Desa Kendawa,
Kecamatan Jatibarang, Kabupaten DT II Brebes, Jawa Tengah (+ 2 m dpl.). Delapan perlakuan termasuk kontrol
dan pembanding diuji menggunakan rancangan acak kelompok dan masing-masing perlakuan diulang empat kali.
Perlakuan yang diuji adalah (a) spinosad + metomil, (b) spinosad + tiodikarb, (c) klorpirifos + metomil, (d) spinosad,
(e) tiodikarb, (f) klorpirifos, (g) metomil, dan (h) kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ketiga macam
campuran yang diuji, campuran spinosad + metomil paling efektif menekan S. exigua dan dapat mempertahankan
hasil panen bawang merah. Selain itu berdasarkan harga resmi pestisida pada tahun 2007, harga campuran insektisida
spinosad + metomil lebih murah jika dibandingkan dengan harga spinosad tunggal. Selisih pendapatan dalam perlakuan
campuran spinosad + metomil lebih tinggi dengan selisih pendapatan perlakuan spinosad tunggal.

Katakunci: Allium ascalonicum; Campuran insektisida; Spodoptera exigua.

ABSTRACT. Moekasan, T.K. and R. Murtiningsih. 2010. The Effect of Insecticides Combination Against Beat
Armyworm Spodoptera exigua Hubn. The purpose of the study was to determine the efficacy of combination of four
insecticides, i.e. spinosad (Tracer), methomyl (Metindo), thiodicarb (Larvin), and chlorpyrifos (Dursban) against beat
armyworm, S. exigua on shallots. The experiment was conducted from April until September 2007 at Kendawa Village,
Jatibarang Subdistrict, Brebes District, Central Java (+ 2 m asl). The treatments were (a) spinosad + methomyl, (b)
spinosad + thiodicarb, (c) chlorpyrifos + methomyl, (d) spinosad, (e) thiodicarb, (f) chlorpyrifos, (g) methomyl, and
(h) check. The treatments were arranged in a randomized block design with four replications. The results showed that
spinosad + methomyl was the most effective insecticide combination to suppress S. exigua. This combination could
sustain the high yield and the price of spinosad + methomyl combination was cheaper than the spinosad price singly.
Therefore, the application of spinosad + methomyl was more profitable compare to spinosad singly.

Keywords: Allium ascalonicum; Insecticide mixture; Spodoptera exigua.

Hama penting pada tanaman bawang merah
adalah ulat (Spodoptera exigua Hubn.), trips
(Thrips tabaci Lind.), dan kadang-kadang ulat
grayak (S. litura F.) (Sastrosiswojo dan Rubiati
2001). Ulat bawang, S. exigua merupakan
hama utama tanaman bawang merah sepanjang
tahun. Sampai saat ini pengendalian hama ulat
bawang yang umum dilakukan petani adalah
menggunakan insektisida. Menurut Moekasan
dan Basuki (2007), ada sembilan jenis insektisida
yang umum digunakan oleh petani bawang
merah di Kabupaten Cirebon, Brebes, dan
Tegal untuk mengendalikan hama ulat bawang.
Insektisida tersebut adalah spinosad (Tracer
120 SC), klorpirifos (Dursban 20 EC), triazofos
(Hostathion 200 EC), metomil (Metindo 25 WP),
betasiflutrin (Buldok 25 EC), siromazin (Trigard
75 WP), karbosulfan (Marshal 200 EC), tiodikarb
(Larvin 75 WP), dan abamektin (Agrimec 18
EC).

Menurut Brown (1958) serta Dover dan
Croft (1984) dalam Setyobudi et al. (1995),
penggunaan insektisida yang tidak rasional,
seperti interval penyemprotan yang pendek,
pemakaian dosis yang semakin tinggi, dan
pencampuran lebih dari dua jenis insektisida
dengan tidak memperhatikan kompatibilitasnya
akan mempercepat terjadinya resistensi hama
terhadap insektisida tersebut. Hasil penelitian
Moekasan dan Basuki (2007) membuktikan
adanya indikasi hama ulat bawang asal Kabupaten
Cirebon, Brebes, dan Tegal telah resisten terhadap
insektisida yang umum digunakan oleh petani
bawang di daerah tersebut.

Soetiarso et al. (1999) menyatakan 100%
responden petani bawang merah di
Tengah melakukan pencampuran i
macam pestisida untuk mengen
exigua. Petani bawang merah
kebiasaan tersebut karena peta
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bahwa dengan pencampuran pestisida dapat
mengendalikan beberapa jenis hama dan penyakit
sekaligus serta lebih manjur dibandingkan
menggunakan pestisida tunggal. Namun demikian,
intensitas serangan ulat bawang dari tahun ke tahun
masih tetap tinggi. Hal ini membuktikan bahwa
perilaku petani dalam melakukan pencampuran
insektisida tidak dapat mengatasi masalah ulat
bawang yang menyerang pertanamannya. Untuk
mengatasi hal tersebut harus dicari pencampuran
insektisida yang tepat agar hasilnya lebih efektif.

Menurut Benz (1971), pencampuran suatu jenis
insektisida dengan insektisida atau bahan kimia lain
dapat menimbulkan efek sinergistik, antagonistik,
atau netral. Suatu bahan kimia atau insektisida
dinyatakan mempunyai efek sinergistik apabila
mempunyai kemampuan untuk meningkatkan daya
racun insektisida dan dinyatakan mempunyai efek
antagonistik apabila bahan kimia atau insektisida
tersebut justru menurunkan daya racun insektisida.
Bahan kimia atau insektisida dinyatakan mempunyai
efek netral apabila tidak memengaruhi daya racun
insektisida yang dicampurkannya. Pencampuran
insektisida yang tepat dapat mengatasi masalah
resistensi hama terhadap insektisida yang digunakan
(Benz 1971, Perez dan Shelton 1997).

Frederick et al. (1982) melaporkan bahwa metil
paration, klorpirifos, dan malation mempunyai
efek sinergistik jika dicampur dengan insektisida
permetrin dan efektif untuk mengendalikan
Helicoverpa armigera. Campuran profenofos atau
Lufenuron dengan Bacillus thuringiensis terbukti

efektifterhadap Plutella xylostella, S. litura, dan S.
exigua (Hamilton dan Attia 1977, Moekasan 2004).
Kombinasi campuran berbagai jenis insektisida, di
antaranya sipermetrin, deltametrin, klorfluazuron,
dan triazofos terbukti efektif untuk mengendalikan
P. xylostella (Dayaoen 1987). Benz (1971) juga
melaporkan bahwa campuran insektisida mikroba
yang mengandung bahan aktif B. thuringiensis
dengan insektisida kimia pada konsentrasi yang
rendah memberikan efek sinergistik.

Berdasarkan hasil pengujian di laboratorium,
ada 10 jenis campuran insektisida yang efektif dan
ekonomis terhadap larva S. exigua dibandingkan
dengan penggunaan secara tunggal. Namun
demikian, dari 10 jenis insektisida tersebut ada tiga
jenis campuran insektisida yang secara ekonomis
paling murah tetapi efikasinya tetap tinggi. Ketiga
jenis campuran tersebut adalah spinosad + metomil,
spinosad + tiodikarb, dan klorpirifos + metomil
(Moekasan et al. 2006). Efikasi ketiga jenis
campuran tersebut terhadap S. exigua pada tanaman
bawang merah di lapangan belum diketahui.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui efikasi
tiga macam campuran insektisida, yaitu spinosad
+ metomil, spinosad + tiodikarb, dan klorpirifos
+ metomil terhadap larva S. exigua pada tanaman
bawang merah di lapangan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Desa Kendawa,
Kecamatan Jatibarang, Kabupaten Brebes, Jawa

Tabel 1. Perlakuan yang diuji (Treatments tested)

Perlakuan yang diuji

Volume insektisida

(Treatments tested) Perbandingan yang digunakan Konsentrasi
volume R
untuk 35 m? per formulasi
campuran . .
N d N G musim (Concentration
ama dagang ama umum (Insecticde volume for  of formulation)
(Trade name) (Common name) ture volume) 2
ml 35 m’ per season) ml/1
ml
Tracer 120 SC + Metindo Spinosad + metomil 0,5:1,0 75,6 2,0
25 WP (Spinosad + methomyl)
Tracer 120 SC + Larvin Spinosad + tiodikarb 0,5:1,5 56,7 1,5
75 WP (Spinosad + thiodicarb)
Dursban 20 EC + Metindo ~ Klorpirifos + metomil 1,0:1,0 75,6 2,0
25 WP (Chlorpyrifos +
methomyl)
Tracer 120 SC Spinosad (Spinosad) - 37,8
Larvin 75 WP Tiodikarb (Thiodicarb - 113,4
Dursban 20 EC Klorpirifos (Chlorpy- - 75,6
riphos
Metindo 25 WP Metomil (Methomyl) - 75,6

Kontrol (Control)
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Tengah, dengan ketinggian £2 m dpl., dari bulan
April sampai dengan September 2007. Percobaan
menggunakan rancangan acak kelompok, dengan
delapan macam perlakuan dan setiap perlakuan
diulang empat kali. Macam perlakuan yang diuji
disajikan pada Tabel 1.

Ukuran petak percobaan 35 m? (3,5 x 10 m),
jarak tanam 15x20 cm, varietas yang digunakan
adalah varietas Kuning. Penyemprotan insektisida
dilakukan sejak tanaman berumur lima hari
setelah tanam (HST) dan diulang setiap empat
hari. Perlakuan penyemprotan insektisida adalah
seperti pada Tabel 1.

Pengamatan dilakukan sejak umur satu
minggu setelah tanam, yaitu pada satu hari
sebelum dan tiga hari setelah penyemprotan.
Peubah yang diamati adalah:

1. Populasi paket telur S. exigua per tanaman
contoh.

2. Populasi larva S. exigua per tanaman contoh.

Intensitas kerusakan tanaman oleh S. exigua,
dihitung menggunakan rumus (Moekasan et
al. 2004) :

p= x 100%

A
A+B
A = Jumlah daun terserang per rumpun

B = Jumlah daun sehat per rumpun

4. Organisme pengganggu tumbuhan (OPT) lain
yang menyerang.

Hasil panen per petak.
6. Analisis ekonomi.

Analisis data dilakukan dengan menghitung
persentase efikasi insektisida yang diuji
menggunakan rumus sebagai berikut :

a. Jika pada pengamatan pertama populasi
hama sasaran atau kerusakan tanaman
yang ditimbulkan antarperlakuan tidak
berbeda nyata, maka pengolahan data untuk
mengetahui efikasi insektisida yang diuji
dilakukan sebagai berikut :

Tingkat efikasi insektisida yang diuji dihitung
dengan rumus menurut Abbott (Ciba-Geigy
1981 dalam Moekasan et al. 2004):

Ca-Ta

El=( ) x 100%

EI = Efikasi insektisida yang diuji (%).

Moekasan, T.K. dan R. Murtiningsih: Pengaruh
Campuran Insektisida thd. Ulat Bawang ...

Ta = Populasi hama sasaran atau persentase
kerusakan tanaman pada petak
perlakuan insektisida yang diuji setelah
penyemprotan insektisida.

Ca = Populasi hama sasaran atau persentase
kerusakan tanaman pada kontrol setelah
penyemprotan insektisida.

b. Jika pada pengamatan pertama populasi
hama sasaran atau kerusakan tanaman yang
ditimbulkan antarperlakuan berbeda nyata,
maka pengolahan data untuk mengetahui
efikasi insektisida yang diuji dilakukan
sebagai berikut :

Tingkat efikasi insektisida yang diuji dihitung
dengan rumus menurut Henderson dan Tilton
(Ciba-Geigy 1981 dalam Moekasan et al.
2004):
_ a Cb .
El = (l-a XT—b )X 100%

EI = Efikasi insektisida yang diuji (%).

Tb = Populasi hama sasaran atau persentase
kerusakan tanaman pada petak
perlakuan insektisida yang diuji
sebelum penyemprotan insektisida.

Ta = Populasi hama sasaran atau persentase
kerusakan tanaman pada petak
perlakuan insektisida yang diuji setelah
penyemprotan insektisida.

Cb = Populasi hama sasaran atau persentase
kerusakan tanaman pada kontrol
sebelum penyemprotan insektisida.

Ca = Populasi hama sasaran atau persentase
kerusakan tanaman pada kontrol setelah
penyemprotan insektisida.

c. Analisis sidik ragam dilakukan sesuai dengan
rancangan percobaan yang digunakan.
Tingkat perbedaan antarperlakuan dinyatakan
pada taraf 5% menggunakan Uji Jarak
Berganda Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Organisme Pengganggu Tumbuhan yang
Menyerang Y

Selama percobaan berlang
menyerang pertanaman bawan,
adalah ulat bawang S. exigua.
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adanya perbedaan antarperlakuan pada penelitian
ini disebabkan karena pengaruh perlakuan yang
diuji terhadap hama sasaran S. exigua.

Populasi Paket Telur S. exigua

Populasi paket telur pada satu hari sebelum
dan tiga hari setelah penyemprotan insektisida
disajikan dalam Tabel 2. Telur S. exigua mulai
terpantau pada umur 14 HST. Populasi pada
pengamatan tersebut merata yang ditunjukkan
dengan tidak berbedanya populasi paket
telur antarpetak perlakuan. Pada pengamatan
selanjutnya dari tujuh kali pengamatan pada tiga
hari setelah penyemprotan, enam kali pengamatan
menunjukkan adanya perbedaan antarperlakuan.
Hal ini menunjukkan bahwa antarperlakuan
yang diuji berbeda efikasinya terhadap populasi
paket telur.

Persentase efikasi insektisida yang diuji
terhadap mortalitas telur S. exigua dihitung
menggunakan rumus Abbott dan hasilnya
disajikan dalam Tabel 3. Hal ini disebabkan
populasi paket telur pada awal pengamatan (14
HST) sebarannya merata. Dengan demikian,
data yang digunakan untuk menghitung efikasi
insektisida yang diuji adalah hasil pengamatan
tiga hari setelah penyemprotan.

Dari tujuh kali pengamatan, hanya empat
pengamatan yang dapat dihitung persentase
efikasinya yaitu pengamatan ke-18, 25, 32, dan
39 HST. Hal tersebut disebabkan mulai umur
46 HST sampai dengan panen pada kontrol
tidak ditemukan populasi paket telur S. exigua,
karena tanaman bawang pada petak tersebut
habis diserang ulat bawang S. exigua (Gambar
1). Dengan demikian, penghitungan efikasi
insektisida mulai umur 46 HST tidak dapat
dilakukan.

Rerata persentase efikasi terhadap paket
telur tertinggi didapat pada perlakuan spinosad
tunggal, yaitu sebesar 29,32% dan berbeda
dengan campuran insektisida maupun perlakuan
insektisida tunggal yang diuji, sedangkan
insektisida campuran yang efektif terhadap telur
S. exigua adalah campuran spinosad + metomil
dengan tingkat efikasi 16,51%. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa dari ketiga
jenis campuran yang diuji, campuran spinosad
+ metomil mempunyai efikasi tertinggi terhadap
mortalitas telur S. exigua dan spinosad mempunyai
efek sinergis terhadap metomil. Efikasi metomil
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tunggal hanya 2,02%, namun setelah dicampur
dengan spinosad nilai efikasinya menjadi 16,51%,
dan berbeda nyata dengan campuran lainnya.

Persentase efikasi terhadap mortalitas paket
telur pada semua perlakuan dan campuran
insektisida yang digunakan dalam penelitian ini
termasuk rendah. Hal tersebut diduga karena
insektisida yang diuji tidak mempunyai sifat
ovisidal secara khusus. Menurut Abdel-Aal ef al.
(2007), spinosad mempunyai efek ovisidal yang
moderat terhadap telur S. littoralis, sedangkan
metomil juga mempunyai efek ovisidal yang
berbeda-beda terhadap berbagai telur, baik pada
serangga hama maupun serangga bermanfaat
(David dan Horsburgh 1985). Di samping itu,
secara fisik paket telur S. exigua ditutupi oleh
serabut seperti kapas yang dapat mengurangi
penetrasi insektisida ke dalam kelompok telur,
hal ini yang diduga menyebabkan rendahnya
persentase efikasi dari semua insektisida dan
campuran insektisida yang digunakan terhadap
mortalitas paket telur S.exigua.

Populasi Larva S. exigua

Populasi larva S. exigua disajikan dalam
Tabel 4. Populasi larva S. exigua yang berada di
luar daun mulai terpantau pada umur 18 HST.
Antarperlakuan yang diuji menunjukkan adanya
perbedaan, baik pada satu hari sebelum maupun
pada tiga hari setelah penyemprotan insektisida.
Tingkat efikasi insektisida yang diuji disajikan
pada Tabel 5. Seperti halnya pada populasi paket
telur, efikasi insektisida yang diuji terhadap
mortalitas larva S. exigua hanya dapat dihitung
sampai umur 42 HST. Hal ini disebabkan mulai
tanaman berumur 46 HST, larva S. exigua tidak
ditemukan pada petak kontrol karena tanaman di
petak tersebut habis terserang S. exigua.

Efikasi tertinggi terhadap mortalitas larva
S. exigua terdapat pada perlakuan spinosad
tunggal, yaitu sebesar 83,36%, sedangkan dari
ketiga macam campuran yang diuji, campuran
spinosad + metomil adalah yang tertinggi dengan
tingkat efikasi sebesar 68,01% dan berbeda
dengan campuran lainnya. Pengujian ini juga
menunjukkan bahwa persentase efikasi ,
insektisida spinosad + metomil
dibandingkan dengan metomil tu
efektifnya insektisida metomil
larva S. exigua diduga karena larva S.
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Tabel 3. Efikasi insektisida terhadap paket telur S. exigua (The influence of efficacy insecti-
cides on egg mass of S. exigua)

Efikasi insektisida terhadap paket telur S.exigua menurut umur tanaman

(;::;;l::;;ls ) (Efficacy insecticide on eggs mass of S.exigua according to plant age), HST (DAP)
18 25 32 39 Rerata (Average)
................................................................. D0 ettt
Spinosad + metomil -1,72 20,83 20,42 26,49 16,51 b
(Spinosad + methomyl)
Spinosad + tiodikarb 0,07 11,11 17,50 14,83 10,88 ¢
(Spinosad + thiodicarb)
Klorpirifos + metomil 12,74 4,71 13,85 13,60 11,23 ¢
(Chlorpyrifos + methomyl)
Spinosad (Spinosad) 3,64 31,94 57,71 24,00 29,32 a
Tiodikarb (Thiodicarb) 8,69 2,78 14,90 10,26 9,16 ¢
Klorpirifos 7,71 2,78 1,04 13,28 6,20 d
(Chlorpyrifos)
Metomil (Methomyl) -9,51 -9,72 17,50 9,82 2,02 e
KK (CV), % - - - - 21,23

Gambar 1. Kondisi pertanaman bawang merah pada satu minggu menjelang panen pada
perlakuan: A = spinosad + metomil, B = spinosad + tiodikarb, C = klorpirifos +
metomil, D =spinosad, E = tiodikarb, F = klorpirifos, G = metomil, dan H = kontrol
(Plant condition of shallots one week before harvest on treatments: A = spinosad +
methomyl, B = spinosad + thiodicarb, C = chlorpyrifos + methomyl, D = spinosad

= thiodicarb, F = chlorpyryfos, G = methomyl, and H = check)
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resisten terhadap insektisida tersebut (Moekasan
dan Basuki 2007).

Menurut Salgado (1998), berdasarkan cara
kerjanya bahan aktif spinosad digolongkan
dalam kelompok neurotoksik sama dengan
metomil (karbamat). Namun bahan aktif metomil
bekerja dengan cara menghambat kerja enzim
asetilkolinesterase yang ada dalam sinapse
sel syaraf, sedangkan bahan aktif spinosad
bekerja sebagai agonists pada reseptor nACh
(nicotinic asetilkolin). Spinosad mempunyai cara
kerja yang unik yang berbeda dengan produk
insektisida lain yang telah dikenal. Spinosin A
yang merupakan bagian terbesar dalam spinosad
dapat menyebabkan kontraksi otot yang tidak
terkendali dan tubuh gemetar karena rangsangan
yang berlebihan pada pusat sistem syaraf
serangga. Apabila terpapar bahan aktif spinosin
A lebih lama, otot serangga menjadi lelah dan
akhirnya mengalami kelumpuhan. Spinosad juga
mempunyai efek pada fungsi reseptor GABA
yang mungkin berkontribusi lebih lanjut terhadap
perilaku insektisida tersebut. Terjadinya efek
sinergistik antara bahan aktif metomil dengan
spinosad yang lebih baik dibanding mekanisme
sinergistik campuran bahan aktif insektisida
yang lain diduga karena keduanya bekerja saling
melengkapi, yaitu pada saat metomil tidak cukup
kuat menghambat kerja enzim asetilkolinesterase
dan asetilkolin masih dapat terurai oleh enzim
tersebut, spinosad bekerja dengan cara mengikat
reseptor nACh, sehingga meskipun rangsangan
dapat diteruskan oleh asetilkolin, namun tidak

dapat diterima oleh reseptor, karena reseptornya
terikat oleh spinosad. Akibatnya serangga
mengalami kelumpuhan dan akhirnya mati.
Spinosad juga memiliki efek sinergistik terhadap
tiodikarb yang juga tergolong dalam insektisida
karbamat, namun peningkatan persentase
efikasinya tidak sekuat pada campuran spinosad
dan metomil. Campuran klorpirifos dan metomil
juga mempunyai efek sinergistik terhadap
klorpirifos maupun metomil, namun persentase
efikasinya lebih rendah dibanding dua campuran
lainnya. Hal tersebut diduga karena klorpirifos
yang termasuk dalam golongan organofosfat
dan metomil yang termasuk dalam golongan
karbamat mempunyai cara kerja yang sama, yaitu
menghambat kerja enzim asetilkolinesterase.

Kerusakan Tanaman Bawang Merah oleh

S. exigua

Kerusakan tanaman bawang merah oleh
serangan ulat bawang disajikan dalamTabel 6.
Pada umur 14 HST terpantau insiden kerusakan
tanaman yang disebabkan oleh serangan ulat
bawang S. exigua. Terjadi perbedaan data
kerusakan antarmasing-masing perlakuan. Untuk
mengetahui tingkat efikasi insektisida yang diuji
dilakukan penghitungan menggunakan rumus
Abbott. Hal ini disebabkan pada pengamatan
pertama (14 HST) kerusakan tanaman bawang
oleh S. exigua tersebar secara merata dan tidak
berbeda. Hasil penghitungan tingkat efikasi
insektisida yang diuji disajikan pada Tabel 7.

Tabel 5. Efikasi insektisida terhadap mortalitas larva S. exigua (Efficacy insecticides on
mortality of S. exigua larvae)
Mortalitas larva S. exigua menurut umur tanaman
Perlakuan (Mortality of S. extgtg slg*r‘(};l); t;;cordmg to plant age)
(Treatments) Rerata
18 25 32 39 i)
........................................................... D0 vttt
Spinosad + metomil 71,96 56,68 71,42 71,96 68,01 b
(Spinosad + methomyl)
Spinosad + tiodikarb 57,74 33,16 73,90 57,74 55,64 ¢
(Spinosad + thiodicarb)
Klorpirifos + metomil 41,49 21,71 37,96 41,49
(Chlorpyriphos + methomyl)
Spinosad (Spinosad) 90,77 68,27 83,63 90,77
Tiodikarb (Thiodicarb) 39,82 26,07 54,85 39,82
Klorpirifos (Chlorpyriphos) 12,08 19,16 17,67 12,08
Metomil (Methomyl) 20,60 2,33 25,67 20,60
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Populasi paket telur dan populasi larva pada
perlakuan tiodikarb dan kontrol, sejak pengamatan
hari ke-46 adalah nol, hal tersebut terjadi karena
kerusakan tanaman pada saat itu sudah mencapai
100%, sehingga imago betina tidak dapat lagi
meletakkan telurnya dan larva tidak dapat hidup
karena tidak terdapat daun untuk meletakkan telur
maupun untuk sumber makanan.

Pada pengamatan terakhir kerusakan tanaman
mencapai 100% pada perlakuan kontrol dan
seluruh insektisida tunggal kecuali pada perlakuan
spinosad. Hal tersebut menunjukkan bahwa
ulat bawang sudah resisten terhadap tiodikarb,
klorpirifos, dan metomil.

Dilihat dari persentase kerusakan pada akhir
pengamatan dan tingkat efikasinya, perlakuan
spinosad memberikan nilai kerusakan terendah
yaitu 44,64%, tingkat efikasi tertinggi yaitu
52,03%, serta hasil panen tertinggi 9,77 t/ha,
sedangkan campuran insektisida metomil dan
spinosad memberikan nilai kerusakan terendah
yaitu 49,02%, tingkat efikasi tertinggi yaitu
45,39%, serta hasil panen tertinggi 9,26 t/ha,
dibandingkan campuran insektida lainnya.

Tingkat efikasi insektisida terhadap kerusakan
tanaman bawang merah berbeda antarperlakuan.
Efikasi tertinggi terjadi pada perlakuan spinosad
tunggal yaitu sebesar 52,03% dan berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Dari
ketiga jenis campuran insektisida yang diuji,
campuran spinosad + metomil dan spinosad +
tiodikarb tingkat efikasinya tidak berbeda. Namun
demikian, kedua macam campuran tersebut lebih

efektif berbeda nyata jika dibandingkan dengan
campuran klorpirifos + metomil. Efikasi ketiga
macam campuran tersebut lebih efektif jika
dibandingkan dengan insektisida tunggalnya
(kecuali dengan insektisida spinosad tunggal).
Ketidakefektifan metomil, klorpirifos, dan
tiodikarb terhadap S. exigua diduga karena
hama ulat bawang telah resisten terhadap ketiga
bahan aktif insekisida tersebut. Salah satu cara
untuk mengatasi masalah resistensi adalah
dengan melakukan pencampuran insektisida.
Dari penelitian terlihat bahwa pencampuran
yang tepat dapat meningkatkan efikasi, sehingga
pencampuran tersebut dapat digunakan untuk
mengatasi masalah ulat bawang yang telah
resisten terhadap bahan aktif insektisida yang
bersangkutan.

Hasil Panen

Hasil panen bawang merah disajikan dalam
Tabel 8. Hasil panen tertinggi dicapai oleh
perlakuan spinosad tunggal, yaitu 45 kg bawang
kering simpan/petak dan berbeda dengan
perlakuan lainnya. Dari ketiga macam campuran
insektisida yang diuji, hasil panen perlakuan
spinosad + metomil dan spinosad + tiodikarb
tidak menunjukkan perbedaan, namun lebih tinggi
jika dibandingkan dengan perlakuan campuran
klorpirifos + metomil. Berdasarkan hal tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa pencampuran
spinosad + metomil dan spinosad + tiodikarb dapat
mempertahankan hasil panen bawang merah dari
serangan ulat bawang jika dibandingkan dengan

Tabel 7. Efikasi insektisida terhadap kerusakan tanaman bawang merah (The efficacy of
insecticides on shallots plant damage)

Kerusakan tanaman bawang merah menurut umur tanaman
(Plant damage according to plant age)

Perlakuan HST (DAP)
(Treatments) Rerata
18 25 32 39 46 53 60 (Ave-
rage)
.................................................................... D0 e
Spinosad + metomil 33,09 33,49 56,00 37,17 58,14 49,51 50,30  4539b
(Spinosad + methomyl)
Spinosad + tiodikarb 3491 25,81 51,24 39,98 57,46 49,07 49,07 43930
(Spinosad + thiodicarb)
Klorpirifos + metomil 19,33 13,09 21,81 31,84 43,30 33,17
(Chlorpyriphos + methomyl)
Spinosad (Spinosad) 40,70 40,58 61,95 50,08 61,88 55,46
Tiodikarb (Thiodicarb) 15,12 10,04 16,64 10,09 0,00 0,00
Klorpirifos (Chlorpyriphos) 16,80 11,59 1,52 23,31 27,68 24,76
Metomil (Methomyl) 17,07 1,51 7,33 5,51 17,28 17,31

76




Moekasan, T.K. dan R. Murtiningsih: Pengaruh
Campuran Insektisida thd. Ulat Bawang ...

Tabel 8. Hasil panen kg/petak (Yield of harvest kg/plot)

Berat basah (Wet weight) Berat kering simpan (Dry weight) Perbedaan
P Rogol Rogol l(:en%al;
erlakuan Ikatan an - Total Ikatan an - Total ‘on ro
(Treatments) (Bunch)  (Loos- (Total) t/ha* (Bunch)  (Loos- (Total) t/ha* (l?tﬁ‘erence
- @, with check)
Y%
Spinosad + metomil 5325b 11,75a 65,00a 14,11 36,63b  6,00ab 42,63b 9,26 1.443,33
(Spinosad + methomyl)
Spinosad + tiodikarb 48,50c 16,00a 54,50a 14,01 35,00c  7,75ab  42]75b 9,28 1.446,66
(Spinosad + thiodicarb)
Klorpirifos + metomil 11,75d 14,00a 25,75b 5,59 6,50d 8,00a 1450c 3,15 425,00
(Chlorpyrifos +
methomyl)
Spinosad (Spinosad) 57,75a 11,75a 69,50a 15,09 38,00 d 7,00a 45,00a 9,77 1.528,33
Tiodikarb (Thiodicarb) 0,00e 1525a 1525¢ 3,31 0,00e 7,75ab 7,75d 1,68 180,00
Klorpirifos (Chlorpy- 0,00e 12,75a 12,75¢ 2,77 0,00e 5,50 ab 5,50 d 1,19 98,33
rifos)
Metomil (Methomyl) 0,00e 11,50a 11,50¢ 2,50 0,00 e 6,00 b 6,00d 1,30 116,67
Kontrol (Control) 0,00 ¢ 550a 5,50d 1,19 0,00 e 2,75¢ 2,75¢ 0,60 -
KK (CV), % 5,30 9,40 9,80 - 4,50 22,70 8,00 - -

* Keefektifan lahan yang dapat ditanami adalah sebesar 76% per hektar (Effectiveness of land cultivation is 76% per hectar)

campuran klorpirifos + metomil maupun metomil,
tiodikarb, dan klorpirifos secara tunggal.

Berdasarkan pengamatan terhadap populasi
paket telur dan populasi larva S. exigua, ternyata
keduanya berfluktuasi sepanjang musim tanam
pada semua perlakuan termasuk kontrol. Hal
tersebut terjadi karena perkembangan populasi
hama dipengaruhi banyak faktor termasuk migrasi.
Oleh karena itu perlu dilakukan penghitungan
efikasi untuk mengetahui dengan jelas pengaruh
insektisida yang diaplikasikan terhadap populasi
hama. Meskipun populasi paket telur dan populasi
larva berfluktuasi, namun nilai efikasinya
menunjukkan kecenderungan yang sama, yaitu
bahwa perlakuan spinosad secara tunggal
mempunyai efikasi tertinggi disusul campuran
metomil + spinosad. Hal tersebut didukung data
kerusakan tanaman terendah pada perlakuan
spinosad tunggal dan disusul campuran metomil
+ spinosad dan hasil tertinggi pada perlakuan
spinosad tunggal dan disusul campuran metomil
+ spinosad.

Analisis Ekonomi

Harga Insektisida

Harga insektisida untuk tiap perlakuan yang
diuji disajikan pada Tabel 9. Harga tersebut
disusun berdasarkan harga resmi pestisida tahun
2007 di lokasi penelitian.

Harga pestisida yang tertinggi diperoleh
pada perlakuan insektisida tiodikarb yaitu
Rp. 36.288,00/35 m*/musim, sedangkan yang
terendah adalah campuran insektisida klorpirifos
+ metomil yaitu Rp. 5.783,40/35 m*musim. Dari
ketiga campuran insektisida yang diuji, harga
terendah diperoleh pada campuran insektisida
klorpirifos + metomil, sedangkan campuran
insektisida spinosad + metomil dan spinosad +
tiodikarb jika dibandingkan dengan spinosad
tunggal harganya lebih murah namun jika
dibandingkan dengan metomil tunggal harganya
lebih mahal.

Analisis Anggaran Parsial

Alat analisis paling sederhana untuk
menghitung biaya dan pendapatan adalah anggaran
parsial. Anggaran parsial mengasumsikan kondisi
tipikal, tidak ada efek lanjutan, pengaruh hama
penyakit terhadap harga dan hasilnya relatif dapat
diramalkan, serta hanya masalah profitabilitas
yang dianggap penting oleh pengambil keputusan.
Analisis ini mengevaluasi manfaat sebagai akibat
dari peningkatan penerimaan dan penurunan
biaya, melebihi beban sebagai akibat dari
penurunan penerimaan dan peningkatan biaya.
Menurut Horton (1982) analisis ang
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Tabel 9. Analisis ekonomi harga insektisida yang diuji untuk lahan seluas 35 m? per musim
pada tahun 2007 (Economic analysis of insecticides price used on 35 m’ per season in

2007)
Volume insektisida untuk e
2 . Harga pestisida
35 m? per musim . Total harga
Perlakuan ., 9 (Insecticides .
(Volume of insecticde for R (Total price)
(Treatments) 2 price)
35 m? per season) Rp.
Rp./ml
ml

Spinosad + metomil 75,60 346,67 26.208,00
(Spinosad + methomyl)

Spinosad + tiodikarb 56,70 452,50 25.656,75
(Spinosad + thiodicarb)

Klorpirifos + metomil 75,60 76,50 5.783,40
(Chlorpyrifos + methomyl)

Spinosad (Spinosad) 37,80 850,00 32.130,00
Tiodikarb (Thiodicarb) 113,40 320,00 36.288,00
Klorpirifos (Chlorpyrifos) 75,60 58,00 4.384,80
Metomil (Methomyl) 75,60 95,00 7.182,00

Kontrol (Control) -

Tabel 10. Analisis anggaran parsial pengendalian S. exigua per 35 m? per musim (Partial
analysis cost of S. exigua controlling per 35 m? per season)

Hasil panen kering Hasil penjualan Biaya Selisih
simpan (Result of sale) insektisida penda-
Perlakuan (Result of harvest) kg Rp.* per musim pzftan
(Treatments) . (Cos't ‘of (Differ-
Ikatan Rogolan Ikatan Rogolan Total insecticides ence of
(Bunch)  (Looses) (Bunch) (Looses) (Total) per season) income)
Rp. Rp.
Spinosad + metomil 36,63 6,00 91.575,00 6.000,00  97.575,00 26.208,00  71.367,00
(Spinosad + methomyl)
Spinosad + tiodikarb 35,00 7,75 87.500,00 7.750,00  95.250,00 25.656,75  69.593,25
(Spinosad + thiodicarb)
Klorpirifos + metomil/ 6,50 8,00 16.250,00 8.000,00  24.250,00 5.783,40  18.466,60
(Chlorpyrifos +
methomyl)
Spinosad (Spinosad 38,00 7,00 95.000,00 7.000,00  102.000,00 32.130,00  69.870,00
Tiodikarb (Thiodicarb) 0,00 7,75 0,00 7.750,00 7.750,00 36.288,00 -
28.538,00
Klorpirifos (Chlorpy- 0,00 5,50 0,00 5.500,00 5.500,00 4.384,80 1.115,20
rifos)
Metomil (Methomyl) 0,00 6,00 0,00 6.000,00 6.000,00 7.182,00 2.750,00
Kontrol (Control) 0,00 2,75 0,00 2.750,00 2.750,00 - -

Harga bawang merah ikatan Rp. 2.500,00/ kg (4 bunch of shallot price Rp. 2.500,00/kg)
Harga bawang merah rogolan Rp. 1.000,00/ kg (4 looses of shallot price Rp. 1.000,00/kg)

Dalam Tabel 10 disajikan analisis anggaran
parsial pengendalian S. exigua tiap perlakuan
per musim tanam. Dari tabel tersebut dapat
diketahui bahwa perbedaan biaya usahatani
antarperlakuan terletak pada harga pestisida.
Oleh karena itu dalam analisis hanya dihitung
selisih pendapatan dari tiap perlakuan saja.
Selisih pendapatan terbesar terdapat pada
perlakuan spinosad + metomil, yaitu sebesar
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Rp. 71.367,00. Hal ini menunjukkan bahwa
campuran insektisida spinosad + metomil
dapat meningkatkan pendapatan dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Dengan demikian
penggunaan campuran insektisida spi

dengan penggunaan insektisida
metomil tunggal maupun perlal
lainnya.




KESIMPULAN

Hasil uji efikasi insektisida terhadap
populasi telur, larva, dan kerusakan tanaman,
menunjukkan bahwa penggunaan spinosad
secara tunggal paling efektif dibandingkan
dengan penggunaan campuran insektisida.

Dari ketiga macam campuran insektisida
yang diuji, campuran spinosad + metomil
efektif menekan S. exigua dan dapat
mempertahankan hasil panen bawang
merah dibandingkan penggunaan campuran
spinosad + tiodikarb maupun campuran
klorpirifos + metomil.

Berdasarkan harga pestisida tahun 2007, biaya
penggunaan campuran insektisida spinosad +
metomil lebih murah jika dibandingkan
dengan penggunaan insektisida spinosad
tunggal.

Selisih pendapatan penggunaan campuran
spinosad + metomil lebih tinggi jika
dibandingkan dengan selisih pendapatan
penggunaan spinosad tunggal.
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